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ABSTRACT
Concrete is element authors and used the structure of the building, if concrete of good
quality shall be hold burden building a great structures can exists when supported by structure a
good structure good can create security and comfort for occupant who occupy the building,
concrete used for construction, for example: building roads, bridges, airport, reservoir, the pier
the dam and etc. The sands contained in kabupaten Merauke are generally unable to meet the
power desired when used as of ingredients mixed concrete structure except use sand import.
This research use of ingredients mixed concrete use sand from Nasem to be interfering
with sand import, aggregate rough, a fastener Portland cement material type I and by the firm
production introductory water drinking water areas that could receive strong press uses the DoE
(the department of environment).
Researched process it uses design mix with the experimental methods and testing. Objects
test made from comparison namely by some the proportion of comparison mixture.
Keyword: concrete, strong press, a method of DoE
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kabupaten perbatasan Republik Indonesia
yang berbatasan dengan Negara Papua New
Ginea. Keadaan topografi kabupaten
Merauke umumnya merupakan pantai, tanah
datar dan berawa. Waninggap nanggo
merupakan bagian dari Distrik Semangga.
Potensi pasir dapat menunjang
pengembangan pembangunan, pasir yang
ada terdapat kerang maupun siput. Salah
satu material yang sangat penting adalah
pasir, pasir ini digunakan sebagai bahan
campuran beton. Pada pekerjaan di lapangan
banyak ditemui proses pencampuran beton
dengan menggunakan dua jenis pasir, pasir
yang digunakan yaitu pasir yang di ambil
dari beberapai lokasi yang ada di Merauke
dengan mencampurkan pasir import.
Menurut Bapak Bambang yang bekerja pada
PT. Tunas Jaya Merauke mengemukakan
bahwa pasir Palu yang mereka datangkan
berasal dari tiga kampung yaitu : kampung
Luwuk, Bangketa dan kampung Tibo.
Luwuk merupakan ibu kota Kabupaten
Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah yang
letaknya di pesisir selat pelang. Kondisi
geografis kota Luwuk merupakan sedikit
dataran rendah di bibir pantai. Potensi pasir
sangat berlimpah, sedangkan karakter dari
pasir tersebut bercampur dengan batu-batuan
kecilkarena di ambil langsung dari sungai
sehingga kualitasnya pasir Luwuk sangat
bagus.
Beton merupakan unsur penyusun dan
penopang struktur bangunan. Sebagai salah
satu bahan pembentuk struktur, jika beton
berkualitas baik maka akan dapat menahan
beban bangunan yang besar. Beton
digunakan untuk konstruksi, contohnya:
gedung, jalan, jembatan, lapangan terbang,
waduk, dermaga, bendungan dan lainya.
Stuktur bangunan merupakan bagian
yang sangat penting dari sebuah bangunan.
Bangunan dapat berdiri kokoh apabila
didukung oleh stuktur yang baik. Stuktur
yang baik dapat menciptakan kenyamanan
dan keamanan bagi penghuni yang
menempati bangunan tersebut.
Karena sulitnya memperoleh pasir
lokal, sehingga para pemasok mendatangkan
pasir import. Dalam era pembangunan
sekarang ini Pemerintah Daerah Kabupaten
Merauke mempunyai kendala dalam
mempercepat laju pembangunan di berbagai
bidang pembangunan infrastruktur yang
menggunakan beton sebagai bahan
konstruksi, karena bahan campuran beton
dalam hal ini pasir (pasir lokal) yang
terdapat di beberapa lokasi penambangan di
Kabupaten Merauke di ragukan para
perencana konstruksi di daerah ini, bila di
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gunakan sebagai bahan campuran beton
tidak dapat menghasilkan beton dengan
mutu tinggi. Keraguan ini tanpa didukung
oleh suatu penelitian yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Bangunan-bangunan pemerintah murni
menggunakan beton dengan mutu tinggi
dengan menggunakan pasir impor. Sehingga
biaya konstruksi baik milik Pemerintahan
ataupun milik perorangan swasta menjadi
cukup mahal.
Bahan campuran beton mengunakan
pasir dari kampung Waninggap nanggo yang
akan di campur dengan pasir import
kampung Luwuk, gregat kasar, bahan
pengikatPortland Cement Type I serta
dengan media pengangantar air produksi
perusahaan air minum daerah yang mampu
menerima kuat tekan menggunakan cara
metode D.O.E. (Department Of
Environment)dengan proporsi campuran
yang di rencanakan 70 % : 30 % dan 80 % :
20 % agregat halus agar memperoleh hasil
K-250. Dengan demikian pencanaan di atas
sekaligus berharap dapat menekan biaya
pembangunan yang cukup mahal khususnya
biaya pembangunan infrastruktur di Kota
Merauke menjadi lebih ekonomis, dan dapat
diketahui apakah pasir tersebut layak atau
tidak layak dan dapat digunakan pada
pekerjaan konstruksi ringan atau dapat
digunakan pada pekerjaan konstruksi berat
sesuai mutu yang diisyaratkan dalam
pekerjaan beton, serta dapat memanfaatkan
pasir lokal dari Kampung Waninggap
nanggo. Untuk itu perlu diadakan penelitian




 Pengujian Agregat Halus
Jenis pengujian agregat halus antara
lain sebagai berikut:
- Pengujian Kadar Air Agregat
Halus
= − × 100
→ %
Dengan:
A = berat sample alami
B = berat sample kering
 Pengujian Kadar Lumpur Agregat
Halus
= × 100 → %
Dengan:
KL = kadar lumpur → %
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A = berat pasir kering (berat tetap) →
gram
B = berat pasir kering setelah dicuci →
gram
 Pengujian Kadar Organik Agregat
Halus
Setelah agregat halus diberi campuran
NaOH 3%, kemudian pengamatan
dilakukan setelah 24 jam dengan
membandingkan terhadap warna
standart.
 Pengujian Berat Jenis Dan Penyerapan
SSD Agregat Halus
= − × 100
Dengan:
A = berat sample SSD
B = berat sample kering SSD
= (( + ) – ) / ³
Dengan:
A = berat sample SSD
B = berat gelas ukur + air
C = berat gelas ukur + air + sample SSD
- Pengujian Gradasi Agregat
Halus
 Pengujian Agregat Kasar
Jenis pengujian agregat kasar antara lain
sebagai berikut:
- Pengujian Kadar Air Agregat Kasar
= × 100 → %
Dengan:
A = berat sample alami
B = berat sample kering
- Pengujian Kadar Lumpur Agregat
Kasar
= × 100 → %
Dengan:
KL = kadar lumpur → %
A= berat kerikil kering (berat
tetap) → gram
B = berat kerikil kering
setelah dicuci → gram





A = berat sample SSD
B= berat sample kering SSD
Jurnal Ilmiah Mustek Anim Ha Vol. 5 No. 2, Agustus 2016
ISSN 2089-6697
109
= (( + ) – ) / ³
Dengan:
A = berat sample SSD
B = berat gelas ukur + air
C= berat gelas ukur + air +
sample SSD
- Pengujian Gradasi Agregat
Kasar
b. Perhitungan Rancangan Campuran
Beton Metode DOE
1. Penetepan Kuat Tekan Beton
Kuat tekan beton yang disyaratkan
atau yang direncanakan ditentukan
dengan kuat tekan beton pada umur
28 hari (f’c).
2. Penetapan Nilai Standar rencana
(Sr)
Standar rencana ditetapkan
berdasarkan atas tingkat mutu
pengendalian pelaksanaan
pencampuran betonnya. Semakin
baik mutu pelaksanaan semakin
kecil nilai Standar rencananya.
Penetapan nilai ini biasanya
didasarkan atas hasil pengalaman.
Tabel 1. Nilai Standar rencana untuk Berbagai Tingkat Pengendalian Mutu Pekerjaan













Sumber : PBI 1971
3. Penetapan Nilai Tambah (margin)
Jika nilai tambah dihitung
berdasarkan Standar rencana yang
dipilih, margin (M) dapat dihitung
dengan rumus:
M = k x Sr
Dengan:
110
M = nilai tambah
k = konstanta yang besarnya
1,64
Sr = Standar rencana
4. Menetapkan Kuat Tekan Rata-rata
Yang Hendak Dicapai (target)
Kuat tekan beton rata-rata yang
hendak dicapai (direncanakan)
diperoleh dengan rumus:
F’cr = f’c + M
Dengan:
f’cr = kuat tekan rata-rata
f’c = kuat tekan yang
disyaratkan atau direncanakan
M = nilai tambah (Margin)
5. Penetapan Faktor Air Semen Bebas
Untuk menentukan faktor air semen
bebas ini dihitung menggunakan
tabel 1 dan grafik 1.
Grafik 1. Hubungan Antara Kuat Tekan Beton Dengan Faktor Air Semen
6. Faktor Air Semen Maksimum
7. Menentukan Slump
8. Penetapan Ukuran Agregat
Maksimum
Ukuran agregat maksimum
diperoleh dari hasil gradasi agregat
kasar.
9. Menetapkan Kadar Air Bebas
Untuk menentukan banyaknya air
yang diperlukan untuk setiap meter
kubik beton.
10. Semen Minimum
11. Faktor Air Semen Yang
Disesuaikan
f.a.s yang disesuaikan = kadar air
bebas : kadar semen minimum
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12. Susunan Besar Butir Agregat Halus
Susunan butir agregat halus ini
dapat ditentukan melalui gradasi.
Hasil gradasi tersebut dimasukkan
kedalam grafik zone yang telah
ditetapkan.
13. Presentase Agregat Halus
Presentase agregat halus dari 4,8
mm dapat diperoleh dari grafik 2.
Grafik 2. Presentase Jumlah Pasir Yang Dianjurkan
14. Berat Jenis Relaif Agregat
Gabungan
Bj rel.agr = × . +.
Dengan:
Bj rel.agr = berat jenis relative
agregat campuran
BJ.AH = berat jenis agregat
halus
BJ.AK = berat jenis agregat
kasar
A = presentase ag.halus terhadap agregat
relatif campuran
B = presentase ag.kasar terhadap agregat
relatif campuran
15. Berat Jenis Beton
Berat jenis beton dapat ditentukan
berdasarkan data berat jenis relatif
agregat campuran, kadar air bebas,
yang kemudian dihubungkan
dengan grafik 3.
Grafik 3. Perkiraan Bobot Isi Beton Basah
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16. Menentukan Kebutuhan Agregat
Gabungan
Agregat gabungan = BJ beton –
kadar semen – kadar air bebas
17. Menentukan Kadar Agregat Halus
Kadar agregat halus = Agregat
gabungan x ( )
18. Menentukan Kadar Agregat Kasar
Kadar agregat halus = agregat
gabungan – kadar agregat halus
19. Pengujian Kuat Tekan Beton
Langkah-langkah pengujian beton
antara lain sebagai berikut:
a. Pengujian Beton Segar yang
diukur dengan menggunakan
alat pengujian “Slump Test”.
b. Pengujian Kuat Tekan
Karakteristik Beton dengan
mengunakan Mesin Tekan Uji
Beton.
' = ∑ '
= ∑ ( − )²
− 1= −
Dengan:
f’cr = kuat tekan rata-rata yang
direncanakan
f’ck = kuat tekan dari masing-masing
benda uji
Sd = standar deviasi
n = banyaknya benda uji
k = nilai konstanta dengan kegagalan
5%, k = 1,64
c. Evaluasi Mutu Beton
Mutu beton di nilai memenuhi
syarat apabila kekuatan tekan beton
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karakteristik (σbk) yang dihasilkan
lebih besar atau sama dengan kekuatan
rencana.
σbk = σbm – 1,64 x s
Dengan :
σbk = kekuatan tekan
karakteristik benda uji
σbm= kuat tekan rata-rata
1,64= konstanta (K) dianggap
cacat 5 %
S = standar deviasi
Mutu pelaksanaan dinilai baik
atau tidak baik tergantung dari pada
nilai (S) Standar Deviasi benda Uji.= ∑ ( )
Dengan :
n = jumlah benda uji
σbm= kuat tekan rata-rata
σbk= kuat tekan karakteristik
pelaksanaan
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Tabel 2. Rancangan Beton Metode D.O.E
NO URAIAN TABEL/ GRAFIK/PERHITUNGAN HASIL
1 Target Kuat Tekan Minimal (f'c)MPA Ditetapkan 25 N/mm2 28 hari
2 Standar rencana (Sr) Ditetapkan 7 N/mm2
3 Nilai Tambah (Margin) M = Sr xk, k = 1.64 11.48 N/mm2
4 Kekuatan rata-rata yang hendakdicapai = (1) + (3) 36.48 N/mm2
5 Jenis Semen Type 1 Ditetapkan S-550
6 Jenis Agregat : Kasar Ditetapkan Pecah
: Halus Ditetapkan Alami
7 Faktor Air Semen Bebas Tabel 3.2, Grafik 3.1 0.67 %
8 Faktor Air Semen Maksimum Ditetapkan (Tabel 3.3) 0.6 %
9 Slump (mm) atau Waktu Vebe(detik) Ditetapkan (Tabel 3.4) 7,5-15 Cm
10 Ukuran Agregat Ditetapkan 40 mm
11 Kadar Air Bebas Tabel 3.5 185 Kg/m3
12 Kadar Semen = (11) / (8) 308.3333 Kg/m3
13 Kadar Semen Minimum Ditetapkan 325 Kg/m3
14 Faktor Air Semen Yang Disesuaikan = (11) / (13) 0.57 %
15 Susunan Besar Butir Agregat Halus Diuji Zona: 3
16 Persen Bahan Lebih Halus Dari 4.8 mm Grafik 3.2 47 %
17 Berat Jenis SSD Agregat Halus Diuji 2.46
18 Berat Jenis SSD Agregat Kasar Diuji 2.61
19 Berat Jenis Relatif Agregat (KeringPermukaan)
= ((16/100)*17) +((1-
(16/100))*18) 2.54 Kg/m3
20 Berat Jenis Beton Grafik 3.3 2375 Kg/m3
21 Kadar Agregat Gabungan = (20) - (12) - (11) 1881.67 Kg/m3
22 Kadar Agregat Halus = (21) * (16) 884.38
22 Kadar Agregat Kasar = (21) - (22) 997
Kesimpulan Hasil Rancangan
Banyaknya Bahan Semen Air Agregat Halus
Agregat
Kasar
(Kg) (Kg atau L) (Kg) (Kg)
Tiap m3 dengan 325 185 884.38 997
Ketelitian 5 kg
Tiap Camp Uji m3 1 0.57 2.72 3.07





a. Pengujian Kadar Air Agregat
Halus
- Kadar air agregat halus pasir
Luwuk adalah 2.74 %
- Kadar air agregat halus pasir
Waninggap Nanggo adalah
2.39 %
b. Pengujian Kadar Lumpur
Agregat Halus
- Kadar lumpur agregat halus
pasir Luwuk 2.85 %
- Kadar lumpur agregat halus
pasir Waninggap Nanggo
1.29 %
Kedua jenis pasir ini dapat
digunakan langsung untuk
bahan campuran beton tanpa
harus di cuci terlebih dahulu
karena tidak lebih dari
ketentuan yaitu 5 %, jika lebih
maka pasir harus dicuci
terlebih dahulu.
c. Pengujian Kadar Organik
Agregat halus
Dari hasil pengujian diperoleh
warna bening dari warna teh
muda. Kandungan organik




3 % dengan air.




 Berat Jenis 2.46
 Penyerapan 2.56 %
- Pasir Waninggap Nanggo
 Berat Jenis 2.57
 Penyerapan 1.17 %
e. Pengujian Gradasi Agregat
Halus
- Pasir Luwuk :
Zona 2
- Pasir Waninggap nanggo :
Zona 4
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Tabel 3. Rekapan Hasil Pengujian Agregat Halus
N
o.




























5 ( maksimum )
Warna tidak lebih
dari warna standar
20 ( maksimum )
Zona 1, 2, 3, 4
Sumber : Data hasil penelitian
Pengujian Gradasi Agregat Kasar
1. Pengujian Kadar Air Agregat
Kasar
 Kadar air agregat kasar adalah
0.51 %
2. Pengujian Kadar Lumpur Agregat
Kasar
 Kadar lumpur agregat kasar
0.47 %
 Dari hasil pengujian, agregat
kasar dapat digunakan
langsung untuk bahan
campuran beton tanpa harus di
cuci terlebih dahulu karena
tidak lebih dari ketentuan yaitu
1 %, jika lebih maka kerikil
harus dicuci terlebih dahulu.
3. Pengujian Berat Jenis dan
Penyerapan SSD Agregat Kasar
Berat jenis agregat kasar adalah
2.61 dan utuk penyerapannya
adalah 0.74 %
4. Pengujian Gradasi Agregat Halus
Agregat kasar masuk pada zona 3
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Tabel 4. Rekapan Hasil Pengujian Agregat Kasar
















1 ( maksimum )
2.3 – 2.6
5
Zona 1, 2, 3, 4
Sumber : Data hasil penelitian
Hasil Uji Kuat Tekan
Tabel 5. Hasil Uji kuat tekan dari proporsi
Pengujian





70 : 30 % 80 : 20 %
Kuat tekan
karakteristik ( f’c )
kgf/cm2 272.75 146.02 257.73 261.64
Sumber : Data hasil penelitian
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Tabel 6. Hasil pengujian MIX beton K-250 (70% : 30%)










































































3 28 7.5 225 60180 267.47 1.00 267.47
Kubus 28/6/201 25/6/201 28 10.5 225 58140 258.40 1.00 258.40
















































3 28 10.5 225 68340 303.73 1.00 303.73
f’c = 257,73 kgf/cm2
= 25,773 Mpa
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Tabel 7. Hasil pengujian MIX beton K-250 (80% : 20%)
Type Tanggal Umur Slump Luas
Beba






















3 28 12.5 225
6222







3 28 12.5 225
6120





3 28 12.5 225
6426





3 28 12.5 225
6834





3 28 12.5 225
6324





3 28 12.5 225
6222





3 28 12.5 225
7242





3 28 12.5 225
7140





3 28 12.5 225
7752
0 344.53 1.00 344.53
Kubus 28/6/201 25/6/201 28 12.5 225 7446 330.93 1.00 330.93








3 28 12.5 225
6834





3 28 12.5 225
7242





3 28 12.5 225
7140





3 28 12.5 225
7752





3 28 12.5 225
7446





3 28 7.6 225
6222





3 28 7.6 225
6120





3 28 7.6 225
6426





3 28 7.6 225
6834





3 28 7.6 225
6324
0 281.07 1.00 281.07
f’c = 261,64 kgf/cm2
= 26,164 Mpa
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Tabel 8. Hasil pengujian MIX beton K-250 ( Normal pasir lokal )













Contoh Dibuat Diuji (Hari) (Cm) (Cm²) Kgf (Kgf/Cm²) (Kg/Cm²) (f'cr) f'c
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 33660 149.60 1.00 149.60
172.72 17.46 144.09
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 43860 194.93 1.00 194.93
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 40800 181.33 1.00 181.33
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 41820 185.87 1.00 185.87
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 37740 167.73 1.00 167.73
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 43860 194.93 1.00 194.93
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 41820 185.87 1.00 185.87
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 33660 149.60 1.00 149.60
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 40800 181.33 1.00 181.33
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 37740 167.73 1.00 167.73
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 33660 149.60 1.00 149.60
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 32640 145.07 1.00 145.07
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 42840 190.40 1.00 190.40
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 39780 176.80 1.00 176.80
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Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 11.5 225 40800 181.33 1.00 181.33
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 10 225 36720 163.20 1.00 163.20
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 10 225 35700 158.67 1.00 158.67
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 10 225 41820 185.87 1.00 185.87
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 10 225 33660 149.60 1.00 149.60
Kubus 28/6/2013 25/6/2013 28 10 225 43860 194.93 1.00 194.93
f’c = 144,09 kgf/cm2
= 14,409 Mpa
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Tabel 9. Hasil pengujian MIX beton K-250 ( Normal pasir lmport )
Type Tanggal Umur
Slum










































































3 28 11 225 68340 303.73 1.00 303.73
Kubus 28/6/201 25/6/201 28 11 225 73440 326.40 1.00 326.40
















































3 28 9.6 225 72420 321.87 1.00 321.87




Dari hasil penelitian dan pembahasan
perencanaan beton K-250 dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil penelitian bahan-
bahan agregat, perbandingan pasir
import dan pasir lokal yang
dicampurkanmenggunakancampuran
beton 70 : 30 % dimana pasir
importsebanyak 1.911 kg dan pasir
lokal bebanyak 0.819 kg sedangkan
campuran 80 : 20 % dimana pasir
import sebanyak 2.184 kg dan pasir
lokal 0.546 kg. Sehingga diperoleh
berat agregat halus 2.73 kg.
komposisi campuran beton adalah 1 :
2.73 : 3.06 dimana komposisi adalah
semen 6.5 kg, agregat halus 17 kg,
agregat kasar 19 kg dan air 3.35 kg
untuk lima benda uji kubus 15 x 15 x
15 cm.
Dari hasil yang diperoleh yang dapat
digunakan adalah proporsi
perbandingan 70 : 30 % sedangkan
untuk proporsi 80 : 20 %jika dilihat
dari segi ekonomisnya tidak
ekonomis.
2. Dari hasil penelitian kuat tekan yang
diperoleh memenuhi syarat, karena
karakteristik beton yang diperoleh
lebih besar dari kuat tekan yang
direncanakan pada umur beton 28
hari adalah 257,73 kgf/cm2.
Penelitian ini memperolehkuat tekan
beton yang direncanakan yaitu beton
mutu K – 250.
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